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PEMIKIRAN MAULANA MUHAMMAD ALI TENTANG KONSEP

PERNIKAHAN

A. Biografi Maulana Muhammad Ali
1. Latar Belakang Kehidupan dan Pendidikan

Maulana Muhammad Ali adalah nama seorang mantasidere
gerakan Ahmadiyah Lahore. la lahir pada 1876 diaviusuatu kampung
di kawasan Kapurthala, India. Ayahnya bernama Heéth Din, kepala
kampung tersebut. Menurut S. Muhammad Tufail, genah The
Ahmadiyyah Movemen#aulana Muhammad Ali adalah seorang brilliant
yang memiliki otidak cemerlang. Sebelum genap berlina tahun, la
sudah masuk sekolah dasar di kampungnya. Setelamamatkan
pendidikan menengahnya, pada 1890, ia maSekernment College
Lahore dan ditempuhnya selama lima tahun. Lulus FakuBastra
(Faculty of Art3 pada 1892Bachelor of Arts(B.A.) pada 1894, dan
Master of ArtM.A.) pada 1895.

Di samping itu, ia juga belajar di Universitas Ramjmengambil
jurusan Matematika dan Hukum. Sejak 1894, dalama reatif muda (19
tahun), sambil menyelesaikan program M.A. Government College
Maulana Muhammad Ali menjadi dosen dalam bidangekhatika di

Islamia College LahoreDari 1897 sampai 1900, ia diangkat menjadi

Tim Penulis IAIN Syarif HidayatullatEnsiklopedi Islam Indonesidakarta: Djambatan,
Anggota IKAPI, 1992, him. 633.
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Profesor (Guru Besar) dOriental College Lahore Kemudian ia
menerjunkan diri dalam bidang Hukum di Gurdarpuerakhir, atas
anjuran Mirza Gulam Ahmad, pendiri gerakan Ahmakdiy@adiani, ia
menjadieditor Review of Religiorfs.

Maulana Muhammad Ali sudah mengenal dan aktif nmgnja
pengikut gerakan Ahmadiyah sejak 1892, ketika ianjatk mahasiswa
Government CollegeKetika Mirza Gulam Ahmad meninggal dunia pada
1 Desember 1905, la berusaha meneruskan dan meaggkaim gerakan
Ahmadiyah di Lahore, dengan beberapa penyempuridaan koreksi
seperlunya. Kemudian ia pun menjadi presiden gerakhmadiyah
Lahore®

2. Karya-karyanya

Maulana Muhammad Ali termasuk seorang penulis yaoduktif,
dan telah berhasil melahirkan beberapa buah kaayg gangat penting
bagi perkembangan Islam umumnya dan gerakan Ahmladiliususnya.
Di antara buah karyanya yang terpenting adatahEnglish Translation
of the Holy Qur'an with Commentary Tahti872 The Religion of Islam
(Islamologi) Tahun 1977 Muhammad the Prophet Tahu®71 Early
Caliphate Tahunl969 Living Thought of the Prophet Muhammad, The
Babi Movement, A Manual of Hadith, Bay an al-Quy'&adbl al-Bari
(Translation and Commentary of Sahih al-Bukharipe TAhmadiyyah

Movementdan lain-lain.

2 |bid.,
3bid., him. 634.
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Gagasan-gagasan penting yang dikemukakan Maulaharktaad
Ali sebenarnya banyak, namun di antara pokok-pgbigkannya yang
paling dasar adalah tentang ketuhanan, wahyu daablan, qada kadar,
dan kehidupan akhirat.

Allah, menurut Maulana Muhammad Ali, adalah Zat yafiaha
Luhur, Pencipta dan Pengatur semesta alam. Adasilyanarnya sudah
menjadi kebenaran aksioma. Meskipun demikian algQumasih tetap
memberikan beberapa bukti keberadaan-Nya. Pertauk#,yang diambil
dari kejadian alam atau pengalaman jasmani manysiani adanya
hukum evolusi alam. Kedua, bukti yang didasarkas pengalaman batin
manusia atau kodrat manusia, yakni di setiap jiwanusia terdapat
kesadaran adanya Tuhan. Ketiga, bukti yang didasaatas wahyu Tuhan
kepada manusia atau pengalaman rohani manusia.UMahybukan saja
membenarkan adanya Allah melainkan pula menjelasikiat-sifatnya.
Tanpa wahyu llahi, adanya Tuhan hanya sebagai dapmneata-mata.
Dijelaskan selanjutnya Allah itu Esa Zat-Nya, tidedka Tuhan lebih dari
satu dan tidak ada sekutu bagi-Nya; Esa Sifat-Ngak ada zat lain yang
memiliki satu atau lebih sifat-sifat ketuhanan yaegnpurna; Esaf'al-
Nya, yakni tidak seorang pun dapat melakukan pe&erjyang telah
dikerjakan atau mungkin dilakukan oleh Alfah.

Adapun wahyu yang makna aslinya adalah isyarat gapgt, kata

Maulana Muhammad Ali dalam bentuknya yang tinggialte firman

“Jamil Ahmad,Seratus Muslim Terkemuk&erj. Tim Penerjemah Pustidaka Firdaus,
Jakarta: Pustidaka Firdaus, 2003, him. 337
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Allah yang disampaikan kepadabiya' (para nabi) dan auliya (para wali,
yaitu hamba Allah yang tulus yang tidak diangkdagmi nabi). Turunnya
wahyu terjadi melalui tiga cara: mengilhamkan suagmgertian dalam
hati; dari belakang tirainfin wara' hijaj, mencakupru'yat (mimpi),
kasyaf (vision) dan ilham; dan disampaikan oleh Malaikat Jibalagn
bentuk kata-kata. Wahyu jenis pertama dan kedua higlami
(diperuntukkan) para nabi dan bukan nabi, sedangkdnk jenis yang
terakhir hanya diterima oleh para nabi. Denganudia Muhammad
sebagai nabi terakhirkljatam an-nabiyynjenis wahyu yang terakhir
(melalui Malaikat Jibril) telah mencapai puncakmaam al-Qur'an, dan
dengan demikian jenis wahyu yang tertinggi ini hetétutup; akan tetapi
dua jenis wahyu yang lainnya masih tetap berlargswampai
berakhirnya kehidupan manusia.

Dalam menjelaskan gada qadar, Maulana Muhammad Ali
mengutip pendapat Imam Raghib. Kadar atau tidakding artinya
ukuran, adalah undang-undang atau ukuran yanglakiskean (bekerja)
pada sekalian makhluk Tuhan. Tidakdir itu bukarakiepenentuan nasib
baik dan buruk oleh Allah yang dikenakan pada mianugang benar
adalah manusia mempunyai kebebasan dalam menentakamemilih
berbagai alternatif untuk melaksanakan kehendalakan tetapi ia tidak
dapat melewati batas-batas dan hukum-hukum tertgang sudah

ditetapkan. Manusia itu bebas dan merdeka untuk ilhendan
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menentukan berbagai alternatif dari hukum-hukurteteu (sunnatullah

yang telah ditetapkan Tuhan untuk seluruh makhly&-N

B. Pendapat Maulana Muhammad Ali terntang Konsep Perrkahan

1. Kedudukan Wanita sebagai Isteri

Menurut Maulana Muhammad Ali, baik segi jasmani mau
ruhani, Islam mengakui, bahwa kedudukan wanitaatdabhma seperti
pria. Semua perbuatan baik pasti akan diganjak, ditkakukan oleh pria
maupun oleh wanita. Dalam al-Qur'an ditegaskan: u"Aldak akan
menyia-nyiakan perbuatan orang yang beramal dearkamu, baik pria
maupun wanita, sebagian kamu dari sebagian yany Biirga dan segala
kenikmatannya diperuntukkan bagi pria dan wanitar'a berfirman
sebagai berikut:

"Dan barangsiapa berbuat baik, baik pria maupunitajasedang

ia itu mukmin, akan masuk sorga". Pria dan wargtana-sama

akan menikmati hidup yang mulia. Qur'an berfirmabagai

berikut: "Barangsiapa berbuat baik, baik pria maupuanita,

sedang ia mukmin, Kami akan menghidupi dia dengemphyang

baik" (QS. 16:97).

Wahyu, sebagai karunia Tuhan yang paling besar utiag
dianugerahkan sama-sama kepada pria dan wanitdanQberfirman
sebagai berikut: "Dan tatkala malaikat berkataWahai Maryam! Allah

telah memilih engkau dan menyucikan engkau" (Q81)3:"Dan Kami

wahyukan kepada ibu Musa, firmannnya: Susuilah d#i jika engkau

>Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullatgp.cit, him. 634.
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merasa kuatir akan dia, lemparlah dia di sungan, jdaganlah engkau
merasa tidakut dan jangan pula engkau merasa s(&&f)°

Dari segi jasmani, kedudukan kaum wanita menutatrsadalah
setarap dengan kedudukan kaum pria. Wanita bolatrcameuang dan
boleh pula memiliki kekayaan seperti kaum pria, diknmana perlu,
wanita oleh bekerja apa saja yang ia sukai. Quueriirman sebagai
berikut: "Kaum pria mempunyai keuntungan dari amngy mereka
usahakan. Dan kaum wanita mempunyai keuntungan ajaai yang
mereka usahakan” (QS. 4:32). Wanita mempunyai lsglarapenuh atas
harta miliknya dan bebas membelanjakan itu sesw@ka@yr'an berfirman
sebagai berikut: "Tetapi jika mereka (wanita) begteuntuk memberikan
sebagian hartanya kepada kamu, maka makanlah igadelahap"
(QS.4:4). Wanita dapat pula mewaris harta penirmggaeperti pria.
Qur'an berfirman sebagai berikut: "Pria memperdlagian dari apa yang
ditinggalkan oleh ayah-ibu dan kerabat; dan wapiga memperoleh
bagian dari apa yang ditinggalkan oleh ayah-ibuldaabat" (QS. 4:7).

Menurut Maulana Muhammad Ali,
Apabila seorang wanita memasuki masa perkawinatiga& kehilangan
haknya yang telah ia miliki sebagai anggota masgdrda tetap bebas
melakukan pekerjaan apa saja, bebas membuat pemjanpebas
membelanjakan harta miliknya sesukanya; dan iaktidakali-kali
meleburkan diri dalam suami. Tetapi memang beramwia wanita yang
memasuki masa perkawinan, ia harus memikul tanggawab kehidupan
yang baru, yang mendatangkan hak dan kewajiban lyangpula. Qur'an

menggariskan suatu prinsip sebagai berikut: "Dé&ariisnempunyai hak
yang sama seperti kewajiban yang dipikulkan kepgalasengan cara

® Maulana Muhammad AliThe Religion of IslamTerj. R. Kaelan dan H.M. Bachrun,
"Islamologi (Dinul Islam) ", Jakarta: PT Ichtiar BaVan Hoeve, 1977, him. 431.
7 .
Ibid.,



53

yang baik" (QS. 2:228). Inilah hak dan kewajibafadarumah-tangga.
Hadits menggambarkan kedudukan wanita dalam ruaradgh sebagai
ra'iyah atau pemimpin. "Setiap orang di antara kamu adp&himpin,
dan setiap orang diantara kamu akan diminta pegtarggjawabannya
mengenai rakyat yang dipimpinnya; Raja adalah pgnmpsuami adalah
pemimpin yang memimpin seluruh keluarga; isteri latapemimpin
rumah-tangga, dan setiap orang di antara kamu lagaaimpin, dan
akan dimintai pertanggung-jawabannya mengenai takyang
dipimpinnya".®

Jadi mengenai rumah tangga, isteri mempunyai kddudsebagai
pemimpin, dan rumah tangga adalah daerah kekuagmamenurut
Maulana Muhammad Alipegitu seorang wanita kawin, ia menduduki
kedudukan yang tinggi dan memperoleh hak istimeetapi disamping
itu, ia dibebani tanggung jawab baru. Adapun hatgydiberikan kepada
isteri oleh suami, itu dikuatkan oleh Hadits yangnerangkan sabda Nabi
Suci kepada Abdullah bin 'Umar sebagai berikut:d0humu mempunyai
hak atas engkau, dan jiwamu mempunyai hak atasaenglan isterimu
mempunyai hak atas engkau". Ini berarti hubungarbdl balik antara
suami dan isteri.
. Hubungan Timbal-Balik antara Suami dan Isteri

Menurut Maulana Muhammad Ali, hubungan timbal-baikara
suami dan isteri itu digambarkan oleh Qur'an Sebagai jiwa satu dalam
dua tubuh. Qur'an berfirman sebagai berikut: "Deamtdra tanda-tanda-
Nya ialah bahwa la menciptidakan jodoh bagi kamu gais kamu

sendiri agar jiwa kamu menemukan ketenteraman padeeka, dan

bahwa la mendatangkan cinta dan kasih diantara 'ké@ft 30:21). "Dia

8 Ibid., him. 432.
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adalah Yang menciptidakan kamu dari jiwa satu, d@nciptidakan
jodohnya dari jenis yang sama, agar ia menemukéentegaman pada
dia" (QS. 7:189f.

Pengertian serupa itu digambarkan di tempat laiandaQur'an
Suci dengan kata-kata yang indah sebagai berikdiereka adalah
pakaian bagi kamu, dan kamu adalah pakaian bagikadrsteri)" seperti

dalam firman Allah Swt dalam surat al-Bagarah 187:
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Artinya: Dihalalkan bagi kamu pada malam hari buparasa bercampur
dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaiaginba dan
kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahu
bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, katena
Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadanmakaM
sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yargh te
ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hintggang
bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu faf@mudian
sempurnakanlah puasa itu sampai malam, jangakdatu
campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalagsjid. Itulah
larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada
manusia, supaya mereka bertidakwa (QS. Al-Baqas@iry.*°

9 .
Ibid.,
19 yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir &@Q@-Quran dan Terjemahnya
Jakarta: Departemen Agama, 1986, him. 98.
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Tidak ada gambaran yang lebih tepat lagi untuk rgemdparkan
eratnya hubungan antara suami dan isteri; namualigek demikian,
Islam adalah agama yang praktis, yang tidak menuatapa terhadap
kenyataan hidup yang penuh kesukaran. Islam mengg&an keluarga
sebagai suatu unit kecil, dalam unit nasional ybegar. Sebagaimana
dalam organisasi nasional yang besar ada sebagiang oyang
mengemudikan pemerintahan, demikian pula dalamndsgsi rumah-
tangga yang kecil, tidak mungkin terpelihara denbaik tanpa adanya
peraturan semacam itu. Oleh sebab itu, suami didedn lebih dahulu
sebagai "pemimpin keluarga", kemudian isteri didaan sebagai
"pemimpin rumah-tangga”. Jadi, keluarga dan runaalgga adalah
kerajaan kecil yang diperintah oleh suami dan iist€etapi untuk
menghindari agar tidak terjadi kekacauan dalam mietad, perlu salah
seorang diberi kekuasaan tertingyi.

Dalam Qur'an diuraikan pemberian kekuasaan teitikggada
pihak suami dan diberikan pula alasannya, Qur'afiripan sebagai
berikut: "Pria adalah yang menanggung pemelihagdas wanita, karena
Allah telah membuat sebagian mereka melebihi sabagang lain, dan
karena mereka membelanjakan sebagian harta kekayasgka" (QS.
4:34). Kata menanggung pemeliharaan itu bahasanfeadppwwamuna
jamaknya katajawwam berasal dari katgama artinya berdiri; tetapi

apabila katmamadiikuti dengarbi atau'ala, artinya menjadi memelihara

“Maulana Muhammad Alilslamologi, op.cit.him. 433.
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atau mengurus. Jadi kagama bil-yatumartinya memelihara anak yatim,
dan kata gama ‘alaiha artinya memelihara wanita dan mengurus
perkaranya. Kataawwamunamengandung arti ganda. Pertama, berarti
suami menanggung pemeliharaan isteri, dan keduartbsuami memi
punyai tugas mengurus keluarga; jadi bilamana pesluami boleh
menjalankan kekuasaan atas isteri.

Adapun alasannya mengapa suami diberi kekuasaam lghih
tinggi, ini tersimpul dalam katgawwamunaitu sendiri, yaitu, bahwa
suami itulah yang diserahi tugas pemeliharaan kgéyalengan demikian,
ia harus memegang kekuasaan lebih tinggi.

Menurut Maulana Muhammad Ali, tugas suami dan iigteratlah
berlainan, dan masing-masing diserahi tugas yangokcodengan
kodratnya. Menurut al-Qur'an bahwa Allah membuaa gtan wanita
mempunyai kelebihan satu sama lain dalam suatuaperiKaum pria
melebihi kaum wanita dalam hal kekuatan fisik dasam tubuh, yang
sanggup memikul pekerjaan yang sukar-sukar, danghaelapi mara
bahaya' yang besar. Sebaliknya, kaum wanita melkhim pria dalam
sifat kasih sayang. Untuk membantu pertumbuhan hkklalam telah
menganugerahkan kepada kaum Hawa atau makhlukabédipi'at cinta
yang lebih besar daripada yang diberikan kepadank&gam atau
makhluk jantan. Oleh sebab itu, secara alamiyath tedrcipta pembagian

kerja antara kaum pria dan kaum wanita, yang masiaging harus

?Maulana Muhammad AliQur'an Suci Terjemah dan Tafsidakarta: Darul Kutubil
Islamiyah, him. 255.
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melaksanakan tugas pokok guna kemajuan ummat naansesara
keseluruhan. Karena kaum pria dianugerahi fisikgyknat, maka tepat
sekali jika mereka memikul tugas perjuangan hidugngy penuh
kesukaran, sedang kaum wanita yang dianugerahattdtasih sayang
yang berlebihan-lebihan, tepat sekali diserahigugangasuh anak-anak.
Maka dari itu, tugas kaum pria ialah menanggungghéieraan keluarga,
sedang tugas kaum wanita ialah mengasuh anak-daaknasing-masing
diberi .kekuasaan untuk melaksanakan tugas yangbditkan kepada
mereka:®

Peradaban modern akhirnya berpendapat, bahwa kamajomat
manusia menuntut adanya pembagian kerja, dan bphd@a umumnya,
tugas mencari nafkah adalah tugas kaum pria, setlaggg mengurus
rumah-tangga dan mengasuh anak-anak adalah tugaswanita. Itulah
sebabnya mengapa kaum pria disetpatvwamuna'alan-nisa’atau yang
menanggung pemeliharaan atas wanita, sedangkan wamita disebut
pemimpin rumah-tangga”.

Pembagian kerja tersebut di atas hanyalah suaaaikedn; dan itu
tidak sekali-kali berarti bahwa kaum wanita dikdik@n dari lain-lain
kegiatan. Menurut Maulana Muhammad Ali, menilik pumya Hadits,

terang sekali bahwa sekalipun tugas utamanya ialahgurus rumah-

3 Maulana Muhammad Alislamologi, op.cithim. 433.
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tangga, seperti misalnya mengasuh anak-anak damjaak rumah tangga
lainnya, namun wanita harus ikut serta dalam sdgaj@tan nasionaf:
Janganlah  sekali-sekali pekerjaan mengasuh an&k-ana

menghalang-halanginya untuk ikut menjalankan galag'ah di Masjid,
dan jangan pula pekerjaan mengasuh anak-anakl@ijadntangan untuk
membantu pasukan di garis depan, misalnya mengabgkan makanan
menyingkirkan dari medan pertempuran prajurit yiak@ dan gugur atau
di mana perlu, ikut bertempur sungguh-sungguh.Sakdu isteri Nabi
suci, Zainab, menyamak kulit binatang, dan hasilmypual, guna-
keperluan sedekah. Wanita juga membantu suamidéintg melayani
tamu pria pada waktu mengadakan pesta dan bernmgeeka dapat
mengadakan jual beli dengan kaum pria. Seorangtavalitunjuk oleh
Khalifah Umar sebagai pengawas pasar Madinah. Ts¢apua itu adalah
keadaan luar biasa. Adapun lingkungan pekerjaartavgang sebenarnya

ialah mengurus rumah dan mengasuh anak

. Hak Suami dan Isteri

Menurut Maulana Muhammad Ali, urusan keluarga harus
ditangani oleh suami dan isteri secara gotong-rgydngas pokok suami
ialah mencari nafkah guna memelihara keluarga,rggtiggas pokok isteri
ialah mengurus rumah tangga dan mengasuh anak.kateha itu hak
masing-masing pihak berkisar di sekitar dua tugd®l itu. Suami wajib

mencukupi kebutuhan isteri sesuai kemampuannyagsghana firman

“lbid.,
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Tuhan berikut ini: "Hendaklah orang yang kecukupaembelanjakan
sebagian kekayaannya; dan barangsiapa rezekinypitsérendaklah ia
membelanjakan sebagian dari apa yang diberikan Alleh. Allah tidak
memaksakan suatu jiwa di luar apa yang la berilegpattanya” (QS. 65:
7). Suami harus pula memberikan perumahan kepteta'ts

Menurut Qur'an "Berilah mereka perumahan di mamaukanggal
sesuai kemampuan kamu" (QS. 65: 6). Isteri wajilmeneani suami, dan
wajib menjaga harta kekayaan suami agar jangan aahilang atau
rusak, dan menjauhkan diri dari perbuatan-perbugdag sekiranya dapat
mengganggu ketenteraman keluarga. Isteri jangaremmes tamu siapa
saja yang sekiranya tidak disukai oleh suami, @aggn mengeluarkan
biaya yang sekiranya tidak disetujui oleh suamteristidak harus
menangani sendiri pekerjaan-pekerjaan seperti naénaasi, melainkan
masing-masing pekerjaan harus dipikul secara getoygng oleh suami
dan isteri. Isteri harus membantu pekerjaan suaalgupun pekerjaan itu
berupa pekerjaan kasar di ladang, apabila istempoamengerjakan itu;
sebaliknya suami harus membantu pekerjaan isteri rainah.
Diriwayatkan bahwa Nabi Suci biasa membantu isteliau mengerjakan
pekerjaan rumah yang kecil-kecil, seperti misalnygmerah susu,
menambal pakaian, memperbaiki sepatu, mencuci gpiridan

sebagainya®

5 1bid., him. 435.
18 1bid.,
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Qur'an amat menekankan perlakuan manis dan bai&dap isteri.
Kata-kata "pergaulilah mereka dengan baik" danldggakanlah mereka
dengan baik" adalah amanat yang berulang-ulangniicgkan dalam
Qur'an Suci (QS. 2:229, 231; 4:19, dan sebagainygajnpai-sampai
perlakuan baik itu tetap harus dijalankan pada wagtiami tidak
menyukai isterinya. Qur'an: berfirman sebagai herikBoleh jadi kamu
membenci sesuatu, sedang Allah! di dalam itu memkebaikan yang
melimpah” (QS. 4:19). Nabi Suci amat menekankam jpeirlakuan baik
terhadap isteri. Nabi Suci bersabda sebagai befiKang terbaik diantara
kamu ialah orang yang paling baik perlakuannyaaidab isteri”. Hadits
yang lain berbunyi sebagai berikut: "Terimalah aatkim mengenai
perlakuan baik terhadap isteri". Dalam khutbahdoelyang termashur,
pada waktu Hajji Wada beliau menekankan sekali fagiakuan baik
terhadap isteri: "Wahai kaumku! Kamu mempunyai htds isteri kamu;
demikian pula isteri kamu juga mempunyai hak a@sK ........ Mereka
adalah amanat Allah yang/dipercayakan kepada kitaka dari itu kamu
harus memperlakukan mereka dengan baik". Dalamabebladits yang
menyuruh berlaku manis terhadap isteri, isteri gaikan sebuah tulang
rusuk: "Isteri adalah ibarat tulang rusuk; apabkKamu mencoba
meluruskan itu, maka patahlah itu". Bentuk tulanguk itu melengkung,
tidak lurus, dan memang itu sudah selaras dengmmantuerciptanya
tulang rusuk itu; demikian pula terciptanya kaummitaayang dikatidakan

seperti tulang rusuk, inipun sudah selaras dengjaart terciptanya kaum
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wanita. Untuk meluruskan kaum wanita, artinya, kntoiembuat kaum
wanita seperti laki-laki, atau membuat mereka mergausifat laki-laki
yang keras, adalah sama dengan mematahkan didatTlednim pria itu
dalam hal-hal tertentu berlainan sekali denganraiakaum wanita. Laki-
laki adalah keras dan kasar, oleh karena itu, ketkam kaum pria adalah
keras kepala; memang perlu sekali kaum pria menguali‘at demikian,
agar ia sanggup menghadapi perjuangan hidup yakay.stetapi kaum
wanita yang tujuannya untuk mengasuh anak, dicdkéd begitu rupa
hingga kasih-sayangnya paling menonjol; kaum watdak memiliki
kekerasan kaum pria; maka dari itu kaum wanita muelaih condong ke
sebelah daripada kaum pria. Oleh sebab itu, kaumtavaliibaratkan
tulang rusuk. Tabi'at kaum wanita yang melengkuagaikan tulang
rusuk itulah yang dijadikan alasan untuk mempei#takumereka dengan
manis, dan membiarkan mereka dalam keadad itu.

Menurut Maulana Muhammad Ali, memang benar, bahwea@
amat menekankan perlakuan yang manis terhadam isédnkan Qur'an
mengizinkan kaum wanita berbuat sesukanya, tetapa@ mengizinkan
kepada suami untuk mengambil tindakan keras maaadtari melanggar
susila. Islam amat menjunjung tinggi kesucian vegndleh sebab itu
manakala terjadi pelanggaran terhadap norma syailg tinggi, wanita
tidak layak mendapat penghargaan dan perlakuan yaagis, yang

seharusnya diberikan kepadanya.

" Maulana Muhammad AlQur'an Suci, op.cithlm. 256
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Adapun pelanggaran susila yang menurut Qur'an hdiarsbil
tindakan keras ialamusyuz artinya, pendurhakaan atau pemberontidakan
terhadap suami, yang ini mencakup pula perbuatanentang suami.
Terang sekali bahwa kata nusyuz mempunyai arti yaagj oleh karena
itu, Qur'an Suci memberikan tiga macam obat untwnyambuhkan
perbuatan nusyuz. Qur'an berfirman sebagai befikdiapun wanita yang
kamu khawatirkan larinusyuz, berilah mereka nasihat, dan tinggalkanlah
mereka sendirian di tempat tidur, dan hukumlah k&rdQS. 4:34).
Bilamananusyuzitu bersifat biasa dan tidak ada sesuatu yangiseri
misalnya seorang isteri menentang kekuasaan suamaia cukuplah
diobati dengan nasehat. Tetapi jika tentangan defh&ekuasaan suami
itu dibarengi dengan sikap membenci, maka obatgglt Eebih keras lagi,
yakni, suami diizinkan memperlihatkan kejengkelanmtas kelakuan
isterinya, dengan jalan membiarkan isteri tidurdggsin. Tetapi jika isteri
bertindak melebihi batas lagi, dan melarikan daii duami, dan tingkah-
lakunya amat mencurigakan, maka sebagai tindakeaskhie, suami
diizinkan memberi hukuman badan yang ringan, sekedatuk
memulihkan kesadarannya dan mau pulang ke rumalmalig banyak
kejadian yang amat memerlukan tindakan keras semaoatetapi semua
itu adalah hal yang luar biasa, yang pada umumaygaterbatas pada
lapisan masyarakat yang kasar dan rendah, yangntarkibadan yang

ringan bukan lagi perbuatan tercela, melainkanusketharusan.
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Ada sebuah Hadits yang menerangkan bahwa pemberiaman
badan yang ringan diizinkan, manakala tingkah-lakarang isteri amat
mencurigakan, seakan-akan isteri itu terang-terangemberontidak
terhadap suami. Menurut Maulana Muhammad Ali, dakatado Muslim
terdapat sebuah Hadits yang berbunyi sebagai letiRan bertagwalah
kepada Allah dalam perkara isteri, karena kamu @hj mereka
sebagai amanat Allah .......... dan mereka berjaapadamu bahwa
mereka tidak akan mengizinkan masuk di rumahmuassaga yang tidak
kamu sukai. Jika mereka melanggar itu, berilah kaeteukuman badan
yang ringan yang sekiranya tidak meninggalkan begada tubuh
mereka®®

Petunjuk ini diberikan dalam khutbah Hajji Wadaand ini
menunjukkan bahwa pemberian hukuman badan yangrriitg terbatas
dalam perkara yang luar biasa, di mana tingkah l&tari amat
mencurigakan. Hadits yang lain menerangkan, balmwgkah laku isteri
semacam itu, atau pemberian hukuman semacam dak tnungkin
terjadi di kalangan keluarga yang baik. Pada waldioberapa orang isteri
menghadap Nabi Suci dan mengadu tentang perlakuank bsuami
mereka, beliau memberi nasehat kepada suami mdesigan sabdanya
sebagai berikut : "Banyak isteri yang datang di abnMuhammad dan
mengadu tentang perlakuan suami mereka; suami ydemgikian,

bukanlah orang yang baik diantara kamu". Kitab Bukhjuga

18 Maulana Muhammad Alislamologi, op.cithim 436.
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menyebutkan sebuah Hadits seperti yang disebutaamdkitab Muslim

tersebut; dibawah bab yang berjudul "Apa yang dibedalam

memberikan hukuman badan kepada isteri", Imam Bukheriwayatkan

sebuah Hadits Nabi' yang berbunyi sebagai berikidnganlah salah
seorang diantara kamu memberi hukuman badan kepttaseperti ia
memberi hukuman kepada budaknya, karena setelahaitpasti akan
melakukan hubungan mesra dengan tia".

Menurut Maulana Muhammad Ali, di tempat lain, Qar'a
mengizinkan suami menjalankan kekuasaannya terhadap; namun
izin itu baru diberikan apabila tingkah-laku istetérang-terangan
melanggar susila. Qur'an berfirman sebagai berflkatapun kaum wanita
diantara kamu yang menjalankan perbuatan mesdakhigyal),
panggillah kesaksian terhadap mereka empat oréksy demntara kamu;
maka jika mereka memberi kesaksian, kurunglah naedgtam rumah,
sampai mereka ditimpa kematian, atau Allah memimika bagi mereka"
(QS. 4:15). Yang dimaksud "Allah memberi jalan kadgoanereka” ialah,
bahwa mereka secara jujur menyatidakan penyesakrekan Adapun
yang disebufakhisyahdi sini ialah perbuatan melanggar susila, sedang
hukumannya ialah, mengurung isteri hingga ia kelggen kebebasan
untuk bergerak dengan leluasa dalam masyarakat. ajilat itu dibaca
bersama dengan ayat 4:34 yang menerangkan pembeiaman badan

kepada isteri, terang sekali bahwa mengurung istenumah adalah

Y pid.,
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langkah permulaan; dan apabila isteri mengulandoiysgan buruknya di
rumah, atau tidak patuh kepada kekuasaan suamiadan dari suami,
maka sebagai tindakan terakhir suami diizinkan nentiukuman badan.
Dan apabila langkah itu tidak dapat memperbaikialkehnnya, maka
perkawinan dapat diputuskah.

. Kawin Mut'ah dan Syighar

a. Mut'ah

Menurut Maulana Muhammad Ali, sebelum datang agksiaen,
di tanah Arab lazim dilakukan perkawinan sementeaiitu. Perkawinan
semacam itu disebut mut'ah, artinya, menikmati atesuSelain kawin
sementara, ada pula empat macam ikatan yang ddakoleh bangsa
Arab, sebelum Islarft.

Pertama, ialah ikatan perkawinan yang bukan semsentang
setelah diadakan perbaikan, diambil sebagai peamt@gama Islam.
Kedua ialah yang disebustibdla’ (berasal dari katebid'un, artinya
sebagian atau sebagian besar harta yang cukup umillkukan
perdagangan (R). Berikut ini adalah penjelasanatenistibdla’ yang
diuraikan dalam kitab Bukhari dan sumber-sumbaear {diSeorang suami
berkata kepada isterinya. Carilah seorang pria tilfurlah seranjang
dengan dia; suami itu memisahkan diri dari istexin@n tetap tidak mau

menjamahnya sampai nampak dengan jelas bahwa iagamewmng".

20 |pid., him. 437.
21 |pid., him. 406.
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Sebenarnya ini adalah suatu cara yang lazim disepagadi kalangan
sekte agama Hindu, Arya Sama,.

Cara yang nomor tiga adalah sebagai berikut: sajukdum pria,
biasanya kurang dari sepuluh, sama-sama menidorarsg wanita; dan
setelah wanita itu hamil, dan melahirkan seorangi, bavanita itu
memanggil semua pria yang menidurinya, dan mengaid kepada
mereka bahwa bayi itu adalah anaknya si fulanhssémrang di antara
mereka; dengan ucapan wanita itu, seorang pria yhiogjuk, harus
menerima pertanggungjawaban itu.

Cara yang nomor empat adalah sebagai berikut réedevanita
tuna susila ditiduri oleh seorang pria; dan jikemlsaseorang wanita susila
itu melahirkan seorang bayi, maka dipanggillahraeg pengenal yang
disebutga'if (makna aslinya, orang yang mengenal); dan kepuoitayas#
yang didasarkan atas persamaan raut mukanya adamigikat dan
menentukan siapakah ayah bayi itu.

Cara nomor dua sampai nomor empat hanya untuk aikéey
perbuatan zina, dan agama Islam tidak dapat memkgmsaitu, dan
perbuatan semacam itu tidak boleh dilakukan olemgislam, di mana
saja dan kapan saja.

Menurut Maulana Muhammad Ali, mut'ah atau perkawina
sementara berpijak di atas macam-macam landasandalam hal ini

diadakan perbaikan tahap demi tahap. Baru-barupaham mutah

22 |pid., him. 407.
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menarik perhatian dunia Barat yang sedang meneaggaman tentang
perkawinan sementara, untuk mencari jalan kelugr badang-undang
Kristen tentang perkawinan yang amat kaku. Akaapielslam menolak

paham mut'ah dalam perkawinan, karena mut'ah memnfal&n untuk

mengadakan hubungan seks secara berandalan, @&ibbetidak adanya
rasa tanggungjawab bagi sang ayah terhadap peradatapemeliharaan
anak-anak yang dilahirkan, yang jika anak itu tmigersama-sama
ibunya, akan terlantar sama sekali. Boleh jadi timterpecahan dalam
perkawinan yang bukan sementara, dan peristiwvacsméu akan tetap
ada selama tabi'at manusia tetap seperti itu, itethptnya bukanlah
mut'ah atau perkawinan sementara, melainkan tédaoperceraian.

Jika paham mut'ah dimasukkan dalam undang-undakgwi@an,
perkawinan akan kehilangan kesuciannya, dan segalacam
tanggungjawab yang timbul karena perkawinan, akdemgar begitu
saja. Menurut Qur'an, bercampurnya dua jenis keldraru dianggap sah
apabila mereka mau menerima pertanggungjawaban gaigbatkan
oleh percampuran itu; sedangkan mut'ah tidak bessms dengan itu.
Bercampurnya dua jenis kelamin yang mau menerima
pertanggungjawaban yang diakibatkan oleh percampiita disebut
ihson (perkawinan), sedang bercampurnya dua jenis kalamng tidak
mau menerima tanggungjawab diselsafah (pelacuran). Qur'an Suci

menghalalkan yang pertama, dan mengharamkan yahgke

% bid.,
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Menurut Maulana Muhammad Ali, mengenai hal mutlzdmyak

terjadi kesimpang-siuran dalam hadits, sebagakieri

u,\u_wpm*"/u,\}”s *M;ﬂ\u»gwfi;l;gl;
B L B 0 ) B3s 6 a3 ek e e ]
usz/u 2 e 6 ey B D Jo oD Jy2g O uf

<

Bt Y6 s L 08 eas astd o3 mv_gj_,wfﬁ

24 (V'lw ols))

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari SalabmalSabib dari al-
Hasan bin A'yan dari Ma'qil dari Ibnu Abi Ablah d&imar bin
Abdul Aziz dicerititakan oleh Rabi' bin Sabrah Aih&niy dari
ayahnya; sesungguhnya Rasulallah s.a.w. melarang ndah
mut'ah. Beliau bersabda: "Ketahuilah, bahwa segak ihi nikah
mut'ah itu hukumnya haram sampai kiamat nanti. Badingsiapa
yang pernah memberikan sesuatu, maka janganlahamiiail
kembali. (HR. Muslim).

4
S-

ox..
zc_ho

Mula-mula dalam bab itu Imam Bukhari menguraikarusé
Hadits yang menerangkan bahwa sayyidina Ali berkagpada Ibnu
'‘Abbas sebagai berikut: 'Sesungguhnya Nabi Sucanamey mut'ah dan
makan daging himar piaraan pada waktu perang Khailslanjutnya
diriwayatkan, bahwa tatkala Ibnu 'Abbas ditanyaka izin menjalankan
mut'ah itu diberikan sehubungan dengan keadaam dakgumlah wanita
yang sedikit, ini dijawab oleh Ibnu ‘'Abbas: Ya". dia ketiga
menerangkan, bahwa Salmah bin Akwa' berkata seltsgiut: ' Kami

berada dalam pasukan tatkala Nabi Suci datang kepani dan

24Al-lmam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyaian-Naisaburi,Sahih Muslim
Juz. 2, Mesir: Tijariah Kubra, tth., him. 134.
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bersabda: Kamu diizinkan menjalankan mut'ah, makankanlah itu®
Lalu pada penutup Hadits itu, Imam Bukhari menarkbahkalimat
sebagai berikut: "Sayyidina Ali menjelaskan, yamgjplasan itu berasal
dari Nabi Suci, bahwa izin itu dihapus”. Imam Abavilud meriwayatkan
dua buah Hadits dari Sabrah. Hadits pertama megiesian bahwa Nabi
Suci melarang mut'ah pada zaman Haji Wada\ tahuHijti§yah. Hadits
kedua hanya menerangkan tentang dilarangnya mubalam Hadits
tersebut tidak diuraikan sama sekali tentang diemmmya mut'ah. Imam
Muslim meriwayatkan beberapa Hadits yang bertemarsgtu sama lain.
Walaupun pada suatu peristiwa, mut'ah diizinkamuraakhirnya, mut'ah
itu dilarang?®

Menurut Maulana Muhammad Ali, ditinjau dari uraiberbagai
Hadits, terang sekali bahwa larangan menjalankatiamwikeluarkan
dalam berbagai peristiwva. Pertama, pada waktu per&haibar,
berdasarkan riwayat sayyidina Ali. Kedua, pada waktadah Umrah
yang terkenal dengan Umrah al-Qadla. Ketiga, padktwtidakluknya
kota Makkah. Keempat, pada waktu perang Authasniéelpada waktu
ekspedisi Tabuk. Keenam, pada waktu Haji Wada'sf\@d yang paling
awal ialah pada waktu perang Khaibar, yang tegada permulaan tahun
ketujuh Hijriyah. Umrah al-Qadla' juga terjadi deki tahun ketujuh
Hijriyah. Adapun peristiwva yang lain berkisar aataahun kedelapan,

kesembilan, dan kesepuluh Hijriyah. Jika mut'ahsitdah dilarang pada

% Maulana Muhammad Alilslamologi, op.cithim. 416.
?®Ibid., him. 408.
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waktu perang Khaibar, sebagaimana diuraikan oledmnBukhari atas
dasar riwayat sayyidina Ali, dan Hadits ini diulasgmpai empat kali, dan
Hadits ini diambil pula oleh Imam Muslim dan lasifinya, maka setelah
peristiwa itu Nabi Suci tidak mungkin mengizinkamuttah. Tetapi oleh
karena ada sebuah Hadits yang menerangkan bahwehndiizinkan di
sekitar tahun delapan Hijriyah, maka kemungkindalseerjadi kesalah-
pahaman dalam meriwayatkan Hadffs.

Penjelasan sebagian ulama bahwa dilarangnya npatd zaman
permulaan hanyalah sekedar keadaan darurat, damabahangan yang
sebenarnya dan bersifat menentukan baru diundanig&kkangan, ini
bukan saja bertentangan dengan akal yang sehatinkeat bertentangan
pula dengan jalannya sejarah tentang perbaikan timsedagaimana
dilaksanakan oleh Islam. Kejahatan yang merajaletluruh tanah Arab
tetap tidak diberantas, sampai Nabi Suci menerirahyw llahi; tetapi
setelah diadakan perbaikan dan pembangunan derefayuvilahi, maka
tidak mungkin Nabi Suci mengizinkan para pengikelidu menjalankan
kejahatan lagi. Jadi kemungkinan besar, bahwa slgditg menerangkan
diperbolehkannya mut'ah pada tahun ke delapanylfijritu disebabkan
karena kekeliruan rawi pertama dan rawi terakhayaapabila Hadits itu
dianggap sahih, maka Hadits itu harus ditafsirkahwa mut'ah adalah

perbuatan yang sudah berurat dan berakar, sehiNgba Suci harus

27 |pid., him. 417.
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selalu mengulangi perintahnya, atau bahwa paraikgngeliau tidak
seketika itu mengundangkan larangan mut'affitu.

Menurut Maulana Muhammad Ali, pendeknya, Hadits gyan
menerangkan bahwa Nabi Suci menyuruh seorang Sahaftak
memberitahukan kepada orang-orang bahwa mut'ahrbdigbkan di
sekitar tahun delapan Hijriyah pada waktu peranghdsi ini terjadi
karena kesalahpahaman. Boleh jadi sebagian Sayamgthingga saat itu
belum diberitahu bahwa mut'ah itu dilarang, menmelenerangkan kepada
kawan-kawan mereka bahwa mut'ah diperbolehkanpitdtiabi Suci
sendiri tidak mungkin berkata demikian setelahaelinelarang itu pada
waktu perang Khaibar. Walaupun sudah terang bahutaimitu dilarang
sejak zaman Nabi Suci, namun ada beberapa orang yerap
menjalankan mut'ah pada zaman Khalifah Umar, sehirgeliau sekali
lagi mengumumkan bahwa dalam Islam, mut'ah iturallg. Dapat
kiranya ditambahkan di sini, bahwa orang-orang yamgnghalalkan
mut'ah, mereka menganggap bahwa kehalalan itu abkabh karena
idthirar (artinya, keadaan terpaksa atau keadaan dargeat)a seperti
diperbolehkannya makan makanan yang diharamkan wa#itu dalam
keadaan darurat. Namun sekalipun demikian, muttap dilarang, karena
ini bertentangan dengan Qur'an dan Hadits yangddsanderang. Semua

mazhab -juga sepakat bahwa mut'ah itu dilarangedeali kaum Syi'ah

*8 Ibid.,
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Akhbari; namun sekalipun demikian, mereka berpeatdapahwa
perbuatan itu bukanlah perbuatan yang tefpuii.
b. Kawin Syighar

Menurut Maulana Muhammad Ali, pada zaman sebeldamis
bangsa Arab mengenal bentuk perkawinan yang disgjighar atau
kawin tukar, yaitu, dua orang besan, yang salingartumenukar
mengawinkan anak perempuannya, adik perempuanntga anak
asuhannya, tanpa membayar maskawin berupa apaprRawhan
semacam itu dilarang oleh Nabi Suci, karena penkamvisemacam itu
merampas hak kaum wanita untuk menerima maskamimenunjukkan,
bahwa maskawin adalah hak mutlak kaum wanita yadak tboleh
diganggu gugat oleh apapun; dan maskawin adaldah ik mempelai

wanita, bukan hak milik pihak waf.

29 |bid.,
%0 |pid., 419.



